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Perkembagan teknologi informasi kian semakin cepat, terutama dalam pemanfaatan jaringan komputer. Oleh 

karna itu routing menjadi hal yang penting saat ini, routing adalah proses memindahkan paket dari satu jaringan ke 

jaringan lainya. Routing yang sering dipakai saat ini adalah routing dinamis. Pada routing dinamis ketika rute utama 

terputus maka router akan melakukan proses recovery, lamanya waktu yang dibutuhkan router untuk menemukan rute 

baru disebut waktu konvergensi, maka dari itu pada penelitian ini penulis mencoba menganalisis routing dinamis yaitu 

pada protocol routing (EIGRP) dan (RIPv2) pada metode routing Distance Vector dan pada protocol routing (OSPF) 

dan (IS-IS) pada metode routing Link State pada topologi mesh dan topologi ring menggunakan simulasi jaringan 

(GNS3) dengan skenario pengujian failover convergence dan recovery convergence. hasil penelitian yang telah 

dilakukan penulis dalam 10 kali pengujian menunjukan bahwa metode routing Link State unggul dalam menentukan 

waktu konvergensi tercepat yaitu pada skenario uji failover convergence dengan waktu 8,5 detik dan recovery 

convergence 17,1 detik. dan pengaruh implementasi topologi mesh lebih cepat pada skenario failover convergence 

dengan waktu 23,7 detik, pada topologi ring berpengaruh lebih cepat pada skenario recovery convergence dengan waktu 

10,2 detik. 

 

Kata Kunci: Convergence,Routing, Topologi 

 

 

1. Pendahuluan  

 

Perkembangan teknologi informasi kian semakin cepat, 

terutama dalam pemanfaatan jaringan komputer. Oleh 

karna itu, routing menjadi hal yang penting saat ini. 

Routing adalah proses menghubungkan dan 

memindahkan suatu paket menggunakan router-router 

dari satu network ke network lainnya. Untuk menentukan 

jalur pada sebuah routing merupakan tugas routing 

protocol.  

Pada routing dinamis router-router dapat berkomunikasi 

dengan protocol yang sama, sehingga jika suatu 

perubahan terjadi didalam network, maka protocol 

routing dinamis akan secara otomatis memberitahu 

semua router tentang perubahan tersebut[1]. untuk 

membentuk suatu sistem jaringan dibutuhkan topologi, 

topologi suatu jaringan didasarkan pada cara penghubung 

sejumlah node atau sentral[2].  

Pada penelitian ini penulis menggunakan topologi Mesh 

dan topologi Ring. Topologi Mesh merupakan topologi 

yang secara langsung dapat terhubung tanpa melalui 

perantara. Topologi Ring merupakan topologi yang tidak 

memerlukan terminator karena rangkaian jaringan pada 

topologi ini saling terhubung satu dengan yang lainya[3].  

Pada routing dynamic ketika rute utama terputus maka 

router akan melakukan proses recovery, lamanya waktu 

yang dibutuhkan router untuk menemukan rute baru 

adalah waktu konvergensi, terdapat dua skenario untuk 

menentukan waktu konvergensi, yaitu failover 

convergence dan recovery convergence. failover 

convergence adalah menguji lama waktu routing untuk 

mendapatkan jalur yang baru ketika jalur utamanya 

terputus, sedangkan recovery convergence digunakan 

untuk menguji routing dalam menentukan waktu 

konvergensi ketika jalur utama yang sebelumnya mati, 

dihidupkan kembali[2]. 

Masing-masing protokol routing dinamis diantara 

Distance Vector dan Link State memiliki cara kerja dan 

kinerja yang berbeda, menganalisis masing-masing 

protokol dengan membandingkan pada topologi Mesh 

dan topologi Ring untuk mengetahui kinerja masing-

masing protocol maka dari itu penulis ingin melakukan 

sebuah penelitian, dimana penulis akan membandingkan 

metode routing mana yang lebih cepat dalam mencapai 

waktu konvergensi dengan skenario failover convergence 

dan recovery convergence.  

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis akan melakukan 

perbandingan Routing Distance Vector dan Link State 

pada topologi Mesh dan topologi Ring dengan 

membandingkan protocol routing EIGRP, RIP pada 

Distance Vector dan OSPF, IS-IS pada Link State. 

Penulis akan melakukan simulasi menggunakan GNS3. 

hasil penelitian ini, nantinya diharapkan dapat 

memberikan informasi sebagai pertimbangan penerapan 

routing protocol untuk meningkatkan kinerja dalam 

pembuatan jaringan. 

1.1 Routing Distance Vector 
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Routing ini menggunakan algoritma Bellman-Ford. 

Dimana tiap Router pada jaringan memiliki 

informasi jalur mana yang terpendek untuk ke 

alamat tujuan. Kemudian Router akan saling 

mengirimkan informasi tersebut, dan akhirnya jalur 

yang lebih pendek akan sering dipilih untuk menjadi 

jalur menuju ke tujuan.[3]. Dibawah ini adalah 

protocol yang menggunakan metode Distance 

Vector: 

a. Protocol EIGRP 

EIGRP merupakan Routing Protocol yang 

dibuat oleh CISCO. EIGRP termasuk dalam 

routing protocol yang menggunakan algoritma 

hybrid. Perangkat EIGRP bertukar informasi 

hello packet untuk memastikan daerah sekitar. 

Pada bandwidth yang besar Router saling 

bertukar informasi setiap 5 detik, dan 60 detik 

pada bandwidth yang lebih rendah [4]. 

b. Protocol RIP 

RIP menggunakan metode Triggered Update. 

RIP memiliki perhitungan waktu (timer) untuk 

mengetahui kapan perute harus kembali 

memberikan informasi perutean. Jika terjadi 

perubahan pada jaringan, sementara timer belum 

habis, perutean tetap harus mengirimkan 

informasi perutean karena dipicu oleh 

perubahan tersebut (triggered update)[5]. 

 

1.2 Routing Link State 

Routing ini menggunakan teknik Link State, dimana 

artinya tiap Router akan menggali informasi tentang 

interface, bandwidth, roundtrip dan sebagainya. 

Kemudian antar router akan saling menukar 

informasi, nilai yang paling efisien yang akan 

diambil sebagai jalur dan entri ke dalam tabel 

routing. Informasi state yang ditukarkan disebut 

Link State Adertisement (LSA) [4]. 

a. Protocol OSPF 

Open Shortest Path First atau OSPF merupakan 

routing protocol berbasis Link State, termasuk 

dalam Interior Gateway Protocol (IGP). OSPF 

ini menggunakan algoritma Dijkstra untuk 

menghitung shortest path first (SPF). Cost 

digunakan sebagai routing metric. Setelah antar 

Router bertukar informasi maka akan terbentuk 

database Link State pada masing-masing Router 

[4]. 

b. Protocol IS-IS 

Intermediate System-to-Interediate System atau 

IS-IS juga disebut sebagai Link State Routing 

Protocol (LSP). Protokol IS-IS terpisah dari 

Protocol IP lainya beroperasi pada Open System 

Interconnection (OIS) layer 2. Hirarki dua 

tingkat digunakan untuk mendukung perutean 

besar domain[6]. 
 

1.3 Konvergensi 

Konvergensi adalah suatu bahasan dalam dynamic 

routing yang mempunyai routing tabel mereka 

sendiri secara tetap dan konsisten. Jaringan yang 

Convergence ketika semua router telah mendapatkan 

hasil lengkap dan akurat mengenai informasi 

jaringan. Waktu convergence adalah waktu saat 

semua router berbagi informasi, menghitung jalur 

terbaik, memperbarui routing tabel mereka. jaringan 

tidak akan berhenti beroperasi sampai semua 

network medapatkan status convergence, 

kebanyakan jaringan mempunyai waktu yang singkat 

untuk mengubah statusnya menjadi konvergensi[7]. 

 

2. Metode Penelitian  

 

2.1 Alur Penelitian 

Alur penelitian adalah Langkah-langkah 

penelitian mulai perancangan kebutuhan sistem 

hingga kebutuhan perangkat yang dibutuhkan dalam 

simulasi pada jaringan. 

 

 

Gambar 2.1 Alur Penelitian 

2.2 Perancangan Kebutuhan Sistem 

Perancangan sistem dimulai dari Perancangan 

perangkat keras maupun perangkat lunak serta 

membuat topologi jaringan yang digunakan dalam 
membangun jaringan. 

 

2.3 Perancangan Topologi Jaringan 

Topologi jaringan yang dirancang pada 

penelitian ini menggunakan dua jenis yaitu Topologi 

Ring dan Topologi Mesh seperti pada gambar 3.2 

dan 3.3. 

 

 
Gambar 2.2 Topologi Ring 

 

 

Mulai 

Perancangan Kebutuhan Sistem 

Konfigurasi Jaringan 

Pengujian 

Analisis Data 

Selesai 

Perancangan Topologi Jaringan 

Kesimpulan 
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Gambar 2.3 Topologi Mesh 

2.4 Konfigurasi Jaringan  

Konfigurasi protocol routing yang dilakukan 

yaitu EIGRP, RIP pada metode routing distance 

vector, dan OSPF, IS-IS pada metode routing link 

state. Konfigurasi yang dilakukan meliputi 

konfigurasi IP dan protocol routing pada masing-

masing router dengan simulator GNS3.  

 

2.5 Pengujian 

Pengujian sistem dilakukan dengan sistem 

prototype untuk pematangan sistem yang akan 

diimplementasikan dari topologi jaringan yang telah 

dirancang. Langkah-langkah pengujian ditujukan 

pada gambar 

 

Gambar 2.4 Alur Pengujian 

Pengujian akan dilakukan dalam 2 skenario yang 

berbeda, berikut penjelasan dari masing-masing skenario. 

1. Skenario pertama yaitu failover convergence, 

Pengujian dilakukan dengan mematikan jalur 

yang sebelumnya sudah berjalan dengan baik, 

kemudian mengukur waktu yang dibutuhkan 

untuk network mencapai konvergensi. 

2. Skenario kedua yatiu Recovery convergence, 

Pengujian dilakukan saat link yang mati di 

hidupkan kembali kemudian mengukur waktu 

yang dibutuhkan untuk network mencapai 

konvergensi. 
Setelah pengujian selesai hasil waktu tersebut akan di 

analisis dan diperoleh kesimpulan. Berikut adalah tabel 

Analisa hasil pengujian: 

 

Tabel 2.1 Hasil Pengujian 

 

3. Implementasi  

Implementasi sistem pada penelitian ini ditujukan 

untuk mengukur waktu konvergensi pada metode routing 

Distance Vector dengan protocol routing EIGRP, RIPv2, 

dan metode routing Link State dengan protocol routing 

OSPF, IS-IS pada topologi mesh dan topologi ring 

dengan skenario failover convergence dan recovery 

convergence. 

Adapun tahap awal dalam implementasi ini yaitu 

maping IP device interfaces seperti pada tabel dibawah 

ini. 

 
Tabel 3.1 Maping IP Address Topologi Mesh 

 
Perangkat Ip Address Interfaces 

R1 

192.168.10.1 Fa1/0 

11.11.11.1 Fa0/1 

17.17.17.1 Se2/0 

20.20.20.1 Se2/2 

12.12.12.1 Fa0/0 

R2 

11.11.11.2 Fa0/0 

16.16.16.2 Se2/0 

18.18.18.2 Se21 

15.15.15.2 Fa0/ 1 

R3 

15.15.15.1 Fa0/0 

14.14.14.2 Fa0/1 

17.17.17.2 Se2/0 

19.19.19.2 Se2/1 

R4 

14.14.14.1 Fa0/0 

18.18.18.1 Se2/1 

20.20.20.2 Se2/2 

13.13.13.2 Fa0/1 

R5 

12.12.12.2 Fa0/0 

16.16.16.1 Se2/0 

19.19.19.1 Se2/2 

13.13.13.1 Fa0/0 

PC-1 192.168.10.2 E0 

PC-2 192.168.20.2 E0 

 

Tabel 3.2 Maping IP Address Topologi Ring 

 
Perangkat IP Address Interfaces 

R1 

192.168.10.1 Fa1/0 

10.10.10.1 Fa0/0 

60.60.60.1 Fa0/1 

R2 
10.10.10.2 Fa0/1 

20.20.20.1 Fa0/0 

R3 
20.20.20.2 Fa0/1 

30.30.30.1 Fa0/0 

 

Mulai 

Pengujian 

Pengambilan Data 

Analisis Data 

Selesai 

Kesimpulan 

Topologi Mesh/Ring 

Distance Vector/Link State 

  EIGRP/OSPF RIP/IS-IS 

Percobaan 

Failover 

Conver-

gence (s) 

Recovery 

Conver-

gance (s) 

Failover 

Conver-

gance (s) 

Recovery 

Conver-

gance (s) 

Percobaan 1 .... .... .... .... 

... .... .... .... .... 

Average .... .... .... .... 
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R 4 
60.60.60.2 Fa0/0 

50.50.50.1 Fa0/1 

R5 

30.30.30.2 Fa0/1 

40.40.40.1 Fa0/0 

192.168.20.1 Fa1/0 

R 6 
40.40.40.2 Fa0/1 

50.50.50.2 Fa0/0 

PC- 1 192.168.1.2 E0 

PC -1 192.168.2.2 E 0 

 

3.1 Konfigurasi Router 

Konfigurasi router dimulai dari konfigurasi ip 

Device Interface sesuai dengan tabel maping IP 

diatas. Kemudian dilanjutkan dengan konfiurasi 

routing protocol. 

Routing protocol yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan EIGRP, RIP pada 

metode routing Distance vector, OSPF, IS-IS pada 

metode routing Link state. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
3.2 Skenario Pengujian 

Pembuatan skenario pengujian untuk menguji 

waktu konvergensi pada routing distance vector 

yaitu protocol routing EIGRP, RIPv2, dan routing 

link state yaitu protocol routing OSPF, IS-IS dibuat 

menjadi dua skenario, yaitu: 

 

1. Failover Convergence, merupakan skenario 

yang digunakan untuk menguji routing dinamis 

dalam menemukan jalur baru, apabila jalur 

utama yang dilalui mati. Pengujian dilakukan 

dengan mematikan jalur utama yang 

sebelumnya berjalan dengan baik, kemudian 

menghitung waktu konvergensi sebuah network. 

Tujuan pengujian untuk mendapatkan 

perbandingan lama waktu protocol routing yang 

digunakan dari skenario failover Convergence. 

Kondisi awal semua router dapat terhubung 

dan bertukar informasi dari PC-1 ke PC-2. 

 

 
Gambar 3.6 Kondisi awal failover convergence topologi mesh 

 
Gambar 3.7  Kondisi awal failover convergence topologi ring 

Kondisi berikutnya yaitu mematikan jalur utama 

router, Jalur utama yang akan dilewati dapat 

dilihat dengan tracert seperti gambar berikut 
 

 

 

 

 

 

 

 

 sehingga ketika jalur utama dimatikan, 

router akan mengumpulkan informasi kembali 

dan menentukan jalur baru.  

 

Gambar 3.1 Konfigurasi Ip Address 

Gambar 3.2 Konfigurasi EIGRP 

Gambar 3.3 Konfigurasi RIPv2 

Gambar 3.4 Konfigurasi OSPF 

Gambar 3.5 Konfigurasi IS-IS 

Gambar 3.8 Tracert IP 
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Gambar 3.9 kondisi akhir skenario failover convergence 

topologi mesh 

          
Gambar 3.10 kondisi akhir skenario failover convergence 

topologi ring 

2. Recovery Convergence, merupakan skenario 

yang digunakan untuk menguji routing dinamis 

dalam menemukan jalur utama nya kembali, 

Ketika jalur utamanya dihidupkan dalam 

keadaan awal. Pengujian dilakukan pada saat 

jalur utama yang mati. Tujuan pengujian yaitu 

untuk mendapatkan perbandingan lama waktu 

protocol routing yang digunakan dari skenario 

Recovery Convergence. 

Kondisi awal jalur router mati, PC-1 tidak 

dapat terhubung ke PC-2.  

 

 
Gambar 3.11 kondisi awal skenario recovery convergence 

topologi mesh 

 
Gambar 3.12 kondisi awal skenario recovery convergence 

topologi ring 

Kondisi akhir jalur hidup kembali, sehingga router 

mendapatkan jalur untuk terhubung kembali. 

 

 

Gambar 3.13 kondisi akhir skenario recovery convergence 

topologi mesh  

 
Gambar 3.14 kondisi akhir skenario recovery convergence 

topologi ring 

3.3 Analisis Hasil  

Hasil penelitian yang didapat, yaitu hasil 

perbandingan metode routing distance vector dan link 

state pada topologi mesh dan topologi ring. 

 dari hasil waktu konvergensi failover convergence 

dan Recovery convergence, dalam pencarian waktu 

konvergensi penulis menggunakan ping dengan 

command prompt dan stopwatch untuk menghitung 

waktu konvergensi pada saat pengujian. Melalui lima kali 

percobaaan mendapatkan  data yang dihasilkan sebagai 

berikut: 

 
Tabel 3.3 hasil pengujian distance vectorpada topologi mesh 

 

Topologi Mesh 

Distance Vector 

Percobaan EIGRP RIPv2 
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Failover 

Conver- 

gance 

(s) 

Recovery 

Conver- 

gance  

(s) 

Failover 

Conver- 

gance 

(s) 

Recovery 

Conver- 

gance  

(s) 

Percobaan 1 00:23,7 00:11,8 00:47,5 00:37,1 

Percobaan 2 00:26,6 00:12,7 00:31,6 00:33,5 

Percobaan 3 00:25,7 00:10,7 00:34,1 00:44,5 

Percobaan 4 00:28,8 00:20,2 00:43,6 00:32,9 

Percobaan 5 00:24,6 00:08,3 00:46,0 00:31,0 

Percobaan 6 00:23,6 00:11,0 00:40,6 00:37,5 

Percobaan 7 00:23,3 00:12,2 00:44,1 00:35,5 

Percobaan 8 00:23,9 00:15,9 00:35,8 00:35,4 

Percobaan 9 00:25,4 00:12,9 00:33,2 00:36,3 

Percobaan 10 00:28,3 00:12,0 00:40,7 00:41,0 

Average 00:25,4 00:12,8 00:39,7 00:36,5 

 

 Pada tabel 3.3 diatas percobaan skenario 

pengujian dilakukan 5 kali, sehingga di dapat hasil dari 

metode routing distance vector dengan topologi mesh 

pada routing protocol EIGRP dalam skenario pengujian 

Failover convergence mendapatkan rata-rata waktu 25,4 

detik, dan pada skenario Recovery convergence 

mendapatkan rata-rata waktu 12,8 detik, dan hasil dari 

protocol routing RIPv2 pada skenario failover 

convergence mendapatkan rata-rata hasil 39,7 detik, dan 

pada skenario Recovery convergence mendapatkan rata-

rata hasil 36,5 detik. 

Berdasarkan hasil tersebut perbandingan waktu 

antara EIGRP dan RIP pada topologi mesh, protocol 

routing EIGRP lebih unggul dibanding dengan RIP 

dalam skenario failover convergence dan Recovery 

convergence. Pada gambar 3.15 merupakan grafik 

perbandingan rata-rata waktu konvergensi pada protocol 

routing EIGRP dan RIP dengan dua skenario failover 

convergence recovery convergence pada topologi mesh 

terhadap pengujian yang telah dilakukan. 

 

 

Gambar 3.15 Grafik Pengujian Distance Vector pada topologi 

Mesh 

 

 

Tabel 3.4 Hasil pengujian Link State pada Topologi Mesh 

Topologi Mesh 

Link State 

Percobaan 

OSPF IS-IS 

Failover 
Conver- 

Gance 

 (s) 

Recovery 
Conver- 

gance  

(s) 

Failover 
Conver-

gance  

(s) 

Recovery 
Conver-

gance  

(s) 

Percobaan 1 00:10,2 00:22,2 00:06,8 00:27,3 

Percobaan 2 00:06,3 00:30,5 00:09,7 00:07,8 

Percobaan 3 00:06,0 00:22,5 00:06,7 00:07,8 

Percobaan 4 00:07,4 00:18,1 00:08,0 00:26,2 

Percobaan 5 00:07,3 00:21,0 00:06,6 00:16,6 

Percobaan 6 00:07,8 00:15,4 00:07,9 00:26,7 

Percobaan 7 00:07,7 00:20,6 00:06,4 00:07,5 

Percobaan 8 00:06,4 00:19,2 00:08,5 00:07,4 

Percobaan 9 00:10,5 00:17,8 00:06,8 00:24,5 

Percobaan 10 00:07,0 00:26,6 00:07,0 00:16,0 

Average 00:07,7 00:21,4 00:07,4 00:16,8 

 

Pada tabel 3.4 diatas percobaan skenario pengujian 

dilakukan lima kali, sehingga di dapat hasil dari metode 

routing link state dengan topologi mesh pada routing 

protocol OSPF dalam skenario pengujian Failover 

convergence mendapatkan rata-rata waktu 7,7 detik, dan 

pada skenario Recovery convergence mendapatkan rata-

rata waktu 21,4 detik, dan hasil dari protocol routing IS-

IS pada skenario failover convergence mendapatkan rata-

rata hasil 7,4 detik, dan pada skenario Recovery 

convergence mendapatkan rata-rata hasil 16,8 detik. 

Berdasarkan hasil tersebut perbandingan waktu 

antara OSPF dan IS-IS pada topologi mesh, protocol 

routing IS-IS lebih unggul dibanding dengan OSPF 

dalam skenario failover convergence dan Recovery 

convergence. Pada gambar3.16 merupakan grafik 

perbandingan rata-rata waktu konvergensi pada protocol 

routing OSPF dan IS-IS dengan dua skenario failover 

convergence recovery convergence pada topologi mesh 

terhadap pengujian yang telah dilakukan. 

 

 
 

Gambar 3.16 Grafik Pengujian Link State pada topologi Mesh 

00:00.0

00:17.3

00:34.6

00:51.8

TOPOLOGI MESH - DISTANCE 
VECTOR

EIGRP Failover Convergance (s)

EIGRP Recovery Convergance (s)

RIPv2 Failover Convergance (s)

RIPv2 Recovery Convergance (s)

00:00.0
00:08.6
00:17.3
00:25.9
00:34.6

TOPOLOGI MESH - LINK STATE

OSPF Failover Convergance (s)

OSPF Recovery Convergance (s)

IS-IS Failover Convergance (s)

IS-IS Recovery Convergance (s)
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Tabel 3.5 Hasil pengujian distance vector pada Topologi Ring 

Topologi Ring 

Distance Vector 

Percobaan 

EIGRP RIPv2 

Failover 

Conver- 

Gance 
 (s) 

Recovery 

Conver-

gance  
(s) 

Failover 

Conver- 

Gance 
 (s) 

Recovery 

Conver- 

Gance 
 (s) 

Percobaan 1 00:28,0 00:08,7 02:54,6 00:04,9 

Percobaan 2 00:30,2 00:10,0 02:59,6 00:03,1 

Percobaan 3 00:12,0 00:06,9 03:05,6 00:04,5 

Percobaan 4 00:15,3 00:07,1 02:50,7 00:03,4 

Percobaan 5 00:13,6 00:04,9 02:50,2 00:01,7 

Percobaan 6 00:19,9 00:07,8 02:38,6 00:03,7 

Percobaan 7 00:19,7 00:05,6 02:56,0 00:03,8 

Percobaan 8 00:15,3 00:07,4 02:58,9 00:04,6 

Percobaan 9 00:19,1 00:06,3 03:06,0 00:01,9 

Percobaan 10 00:21,2 00:06,7 03:15,2 00:05,7 

Average 00:19,4 00:07,1 02:53,6 00:03,7 

 

pada tabel 3.5 diatas percobaan skenario 

pengujian dilakukan lima kali, sehingga di dapat hasil 

dari metode routing distance vector dengan topologi ring 

pada routing protocol EIGRP dalam skenario pengujian 

Failover convergence mendapatkan rata-rata waktu 19,4 

detik, dan pada skenario Recovery convergence 

mendapatkan rata-rata waktu 7,1 detik, dan hasil dari 

protocol routing RIPv2 pada skenario failover 

convergence mendapatkan rata-rata hasil 2 menit 53,6 

detik, dan pada skenario Recovery convergence 

mendapatkan rata-rata hasil 3,7 detik. 

Berdasarkan hasil tersebut perbandingan waktu 

antara EIGRP dan RIPv2 pada topologi ring, protocol 

routing EIGRP lebih unggul pada skenario failover 

convergence dibanding dengan RIPv2 tetapi pada 

skenario Recovery convergence RIPv2 mengungguli 

EIGRP. Pada gambar 3.17 merupakan grafik 

perbandingan rata-rata waktu konvergensi pada protocol 

routing EIGRP dan RIPv2 dengan dua skenario failover 

convergence recovery convergence pada topologi ring 

terhadap pengujian yang telah dilakukan. 

 

 

Gambar 3.17 Grafik Pengujian Distance Vector pada topologi 

Ring 

Tabel 3.6 Hasil pengujian Link State pada Topologi Ring 

Topologi Ring 

Link State 

Percobaan 

OSPF IS-IS 

Failover 

Conver- 

gance 
(s) 

Recovery 

Conver- 

Gance 
 (s) 

Failover 

Conver- 

gance 
(s) 

Recovery 

Conver- 

Gance 
 (s) 

Percobaan 1 00:07,5 00:17,1 00:13,8 00:18,1 

Percobaan 2 00:10,9 00:21,1 00:11,7 00:08,3 

Percobaan 3 00:06,9 00:21,9 00:12,4 00:12,7 

Percobaan 4 00:06,7 00:17,2 00:09,1 00:09,2 

Percobaan 5 00:06,8 00:17,1 00:09,2 00:10,0 

Percobaan 6 00:08,3 00:15,3 00:07,6 00:08,2 

Percobaan 7 00:06,5 00:21,9 00:11,8 00:12,6 

Percobaan 8 00:07,0 00:15,2 00:12,3 00:17,5 

Percobaan 9 00:06,8 00:17,3 00:13,8 00:09,4 

Percobaan 10 00:06,8 00:20,5 00:09,5 00:09,2 

Average 00:07,4 00:18,5 00:11,1 00:11,5 

 

Berdasarkan pada tabel 3.6 diatas percobaan 

skenario pengujian dilakukan lima kali, sehingga di dapat 

hasil dari metode routing link state dengan topologi ring 

pada routing protocol OSPF dalam skenario pengujian 

Failover convergence mendapatkan rata-rata waktu 7,4 

detik, dan pada skenario Recovery convergence 

mendapatkan rata-rata waktu 18,5 detik, dan hasil dari 

protocol routing IS-IS pada skenario failover 

convergence mendapatkan rata-rata hasil 11,1 detik, dan 

pada skenario Recovery convergence mendapatkan rata-

rata hasil 11,5 detik. 

Berdasarkan hasil tersebut perbandingan waktu 

antara OSPF dan IS-IS pada topologi ring, protocol 

routing OSPF lebih unggul pada skenario failover 

convergence dibanding dengan IS-IS tetapi pada skenario 

Recovery convergence IS-SI lebih unggul dari OSPF. 

Pada gambar 3.18 merupakan grafik perbandingan rata-

rata waktu konvergensi pada protocol routing OSPF dan 

IS-IS dengan dua skenario failover convergence recovery 

convergence pada topologi ring terhadap pengujian yang 

telah dilakukan. 

 

 

Gambar 3.18 Grafik Pengujian Link State pada topologi Ring 
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3.4 Perbandingan Metode Routing 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan 

sebanyak lima kali percobaan pada masing-masing 

protocol routing, sehingga mendapatkan rata-rata 

hasil dari metode routing distance vector dan link 

state sebagai berikut. 

 
Tabel 3.7 perbandingan waktu konvergensi distance vector 

Distance Vector 

Protokol 

routing 

failover 

convergence 

(s) 

recovery 

convergence 

(s) 

EIGRP 00:22,4 00:23,4 

RIPv2 01:46,7 00:20,1 

AVERAGE 01:04,6 00:21,8 

 

Pada tabel 3.7 rata-rata waktu uji pada protocol 

routing EIGRP dan RIP mendapatkan waktu konvergensi 

pada skenario failover convergence yaitu 1 menit 4,6 

detik. Dan pada skenario recovery convergence 

mendapatkan rata-rata waktu 21,8 detik. Perbandingan 

rata-rata waktu konvergensi pada metode routing Link 

State sebagai berikut: 

 
Tabel 3.8 perbandingan waktu konvergensi Link state 

Link State 

Protokol 

routing 

failover 

convergence 

(s) 

recovery 

convergence 

(s) 

OSPF 00:07,6 00:20,0 

IS-IS 00:09,3 00:14,2 

AVERAGE 00:08,5 00:17,1 

 

Pada tabel 3.8 rata-rata waktu uji pada protocol 

routing OSPF dan IS-IS mendapatkan waktu konvergensi 

pada skenario failover convergence yaitu 8,5 detik. Dan 

pada skenario recovery convergence mendapatkan rata-

rata waktu 17,1 detik. 

Berdasarkan rata-rata perbandingan dan pemaparan 

data hasil uji waktu konvergensi pada metode routing 

Distance Vector dan link state unggul pada metode 

routing Link State pada dua skenario yaitu failover 

convergence dengan rata-rata waktu 8,5 detik, dan pada 

skenario recovery convergence dengan rata-rata waktu 

17,1 detik. Pada gambar 3.19 merupakan grafik 

perbandingan rata-rata waktu konvergensi pada metode 

routing Distance Vector dan link state dengan dua 

skenario failover convergence recovery convergence dan 

pengujian yang telah dilakukan. 

 
 

Gambar 3.19 Grafik perbandingan distance vector dan link 

state 

 
3.5 Perbandingan Topologi 

berdasarkan hasil skenario uji yang telah 

dilakukan, maka penulis mendapatkan hasil 

perbandingan terhadap implementasi topologi yang 

digunakan, yaitu topologi mesh dan topologi ring.  

Pada tabel 4.5 merupakan nilai yang didapatkan 

pada topologi mesh dengan implementasi dua 

skenario uji yaitu failover convergence dan recovery 

convergence. 

 
Tabel 3.9 Rata-rata waktu pada topologi mesh 

 Topologi Mesh 

Protokol routing 

failover 

convergence 

(s) 

recovery 

convergence 

(s) 

Distance vector 00:39,7 00:36,5 

Link State 00:07,6 00:19,1 

Average 00:23,7 00:27,8 

 

Pada tabel 3.9 hasil uji pada topologi mesh dengan 

skenario failover convergence dan recovery convergence. 

Dengan perbandingan rata-rata dari metode routing 

Distance Vector dan Link State. Diketahui bahwa pada 

skenario failover convergence mendapatkan rata-rata 

hasil uji yaitu 23,7 detik. Dan hasil nilai rata-rata pada 

skenario uji recovery convergence adalah 27,8 detik. 

Pada gambar 3.20 merupakan grafik perbandingan rata-

rata waktu konvergensi pada topologi mesh pada dua 

skenario pengujian yang telah dilakukan. 
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Gambar 3.20 Grafik perbandingan rata-rata topologi mesh 

Perbandingan rata-rata implementasi pada topologi ring 

sebagai berikut. 

 
Tabel 3.10 Grafik perbandingan rata-rata topologi ring 

Topologi Ring 

Protokol routing 

failover 

convergence 

(s) 

recovery 

convergence 

(s) 

Distance Vector 01:36,5 00:05,4 

Link State 00:09,3 00:15,0 

Average 00:52,9 00:10,2 

 

Pada tabel 3.10 rata-rata hasil uji pada topologi ring 

dengan skenario failover convergence dan recovery 

convergence. dengan perbandingan rata-rata dari metode 

routing distance vector dan link state. Diketahui bahwa 

pada skenario failover convergence mendapatkan rata-

rata hasil uji yaitu 52,9 detik. Dan hasil nilai rata-rata 

pada skenario uji recovery convergence adalah 10,2 

detik. Pada gambar 3.21 merupakan grafik perbandingan 

rata-rata waktu konvergensi pada topologi ring pada dua 

skenario pengujian yang telah dilakukan 

 

 

Gambar 3.21 Grafik perbandingan rata-rata topologi ring 

 
4. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dari skenario failover convergence 

dan recovery convergence terhadap protocol routing pada 

topologi mesh dan topologi ring yang digunakan, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

Pada penelitian ini telah berhasil melakukan 

pengujian pada metode routing Distance Vector dan Link 

State. Dari hasil yang didapatkan bahwa menentukan 

algoritma routing dapat mempengaruhi waktu 

konvegensi. Pada metode routing Link State 

mendapatkan nilai rata-rata pada skenario failover 

convergence 8,5 detik dan pada skenario recovery 

convergence mendapatkan nilai rata-rata waktu 17,1 

detik. Sedangkan metode routing Distance Vector 

mendapatkan nilai rata-rata waktu yang lebih lama 

dibandingkan Link State, yaitu pada skenario failover 

convergence nilai rata-rata waktu 1 menit 4,6 detik dan 

pada skenario recovery convergence mendapatkan nilai 

rata-rata waktu 21,8 detik. 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan 

terhadap topologi yang digunakan, yaitu topologi mesh 

dan topologi ring. Diperoleh hasil pada topologi mesh 

pada skenario failover convergence mendapatkan nilai 

rata-rata 23,7 detik.dan pada skenario recovery 

convergence mendapatkan nilai rata-rata 27,8 detik. 

Kemudian pengujian pada topologi ring, pada skenario 

failover convergence mendapatkan nilai rata-rata 52,9 

detik Dan pada skenario recovery convergence 

mendapatkan nilai rata-rata 10,2 detik. Hal ini berarti 

topologi mesh berpengaruh lebih cepat pada skenario 

failover convergence dalam menentukan waktu 

konvergensi dan pada topologi ring berpengaruh lebih 

cepat pada skenario recovery convergence. 
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